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ABSTRAK

ADONIA NESI, NIM: 2018111017, TINDAKAN PENYIDIK DALAM
MENGGUGURKAN TUNTUTAN PIDANA BAGI PELAKU
KECELAKAAN LALU LINTAS YANG MENGAKIBATKAN MATINYA
ORANG DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN
JALAN (STUDI KASUS DI POLRES ENDE).

Pasal 235 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan berbunyi: “Jika korban meninggal
dunia akibat Kecelakaan Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat
(1) huruf c, Pengemudi, pemilik, dan/atau Perusahaan Angkutan Umum wajib
memberikan bantuan kepada ahli waris korban berupa biaya pengobatan dan/atau
biaya pemakaman dengan tidak menggugurkan tuntutan perkara pidana”.
Permasalahan di dalam penelitian adalah terhadap sopir tindak pidana yang
mengakibatkan matinya orang, Penyidik Unit Laka Lantas Polres Ende telah
menggugurkan tuntutan pidana meskipun terdapat cukup bukti. Padahal, Pasal
230 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan pun telah mengatur dengan amanat sebagai berikut:
“Perkara Kecelakaan Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat
(2), ayat (3), dan ayat (4) diproses dengan acara peradilan pidana sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris. Pendekatan masalah
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan
menggunakan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Pengumpulan
data dilakukan dengan prosedur wawancara, observasi, dan studi kepustakaan.
Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
dipaparkan dengan menggunakan uraian hasil secara sistematis dan logis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa penerbitan
SP3 dilakukan dengan alasan kemanusiaan dan adanya kewenangan diskresi
kepolisian yang menunjukkan bahwa Penyidik telah melakukan kesalahan dalam
menangani perkara ini, serta adanya faktor-faktor antara lain faktor interen yaitu
hukum yang mengatur, aparat penegak hukum, dan penegakan hukum. Juga faktor
eksteren yaitu keluarga korban tidak menuntut. Kepada Penyidik Unit Laka
Lantas Polres Ende disarankan untuk lebih mencermati amanat setiap peraturan
perundang-undangan, kepada masyarakat pengguna kendaraan bermotor maupun
penumpang disarankan untuk lebih berhati-hati dan selalu mematuhi peraturan
lalu lintas, dan kepada keluarga korban agar menggunakan haknya untuk
mengajukan gugatan pra peradilan.

Kata Kunci: Menggugurkan, Tuntutan, Pidana.
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ABSTRACT

ADONIA NESI, NIM: 2018111017, ACTIONS OF INVESTIGATORS IN
AVOIDING CRIMINAL ACTIONS FOR TRAFFIC ACCIDENTS THAT
CAUSE THE DEATH OF PEOPLE REVIEWING FROM LAW OF THE
REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 22 OF 2009 CONCERNING
TRAFFIC TRAFFIC TRAFFIC AND ANGEL TRAFFIC.

Article 235 paragraph (1) of the Law of the Republic of Indonesia Number
22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation reads: "If the victim dies
due to a Traffic Accident as referred to in Article 229 paragraph (1) letter c, the
driver, owner, and/or or Public Transport Companies are obliged to provide
assistance to the victim's heirs in the form of medical expenses and/or funeral
expenses without dropping the criminal case charges". The problem in the
research is the driver of a crime that resulted in the death of a person, the Ende
Police Traffic Unit Investigator has dropped the criminal charge even though
there is sufficient evidence. In fact, Article 230 of the Law of the Republic of
Indonesia Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation has
also regulated the following mandate: "Traffic Accident Cases as referred to in
Article 229 paragraph (2), paragraph (3), and paragraph ( 4) processed by criminal
justice procedures in accordance with the provisions of the legislation™.

The type of research used is juridical empirical. The problem approach in
this study uses a sociological juridical approach by using primary legal materials
and secondary legal materials. Data collection is done by interview, observation,
and literature study. Data analysis used descriptive qualitative method. The results
of the study are presented using a systematic and logical description of the results.

Based on the results of research and discussion, it is known that the issuance
of SP3 was carried out for humanitarian reasons and the police's discretionary
authority which indicates that the investigator has made a mistake in handling this
case, as well as the existence of factors including internal factors, namely the law
that regulates, law enforcement officers, and law enforcement. law. Also an
external factor, namely the victim's family did not sue. Investigators of the Traffic
Traffic Unit of the Ende Police are advised to pay more attention to the mandate
of each statutory regulation, to motorized vehicle users and passengers to be more
careful and always comply with traffic regulations, and to the victim's family to
exercise their right to file a pre-trial lawsuit.

Keywords: Termination, Claims, Criminal.
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